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Abstract

This study aims to determine the factors that influence employee performance. This research was conducted at the
Shuttlecock Factory in Sumengko Village, Sukomoro District, Nganjuk. Employee performance is the dependent vanable,
the independent variables are work discipline, work incentives, and work facilities. The data were obtained from employees
of the Shuttlecock Factory in Sumengko Village. The number of samples is 40 employees with saturated sampling
technique. The research method used multiple linear regression analysis techniques with a confidence level of 5% to obtain
a comprehensive picture of the relationship between one variable and another. The results of the t-test research show that
the variables of work discipline, work incentives, and work facilities partially have a significant effect on employee
performance. Based on the results of the F test, it is known that the variables of work discipline, work incentives, and work
facilities simultaneously have a significant effect on employee performance. The adjusted R Square results show a value of
0.830 meaning that the magnitude of the influence of work discipline, work incentives, and work facilities on employee
performance is 83%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di Pabrik
Shuttlecock Di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Nganjuk. Kinerja karyawan merupakan variabel dependen, variabel
independen adalah disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja. Data diperoleh dari karyawan Pabrik Shuttlecock Di Desa
Sumengko. Jumlah sampel sebanyak 40 karyawan dengan teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Metode penelitian
yang digunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan tingkat kepercayaan 5% untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil adjusted R Square menunjukkan nilai 0,830 artinya bahwa besarnya pengaruh
disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 83%.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Insentif Kerja, Fasilitas Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi tentunya didukung oleh adanya sumber daya manusia (SDM) yang
memadai. Kualitas SDM berkaitan erat dengan hasil kinerja dari karyawan. Kinerja adalah perilaku yang nyata
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan [1]. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain disiplin kerja, pemberian
insentif, dan fasilitas kerja. Perusahaan harus memilh SDM yang berkualitas agar kinerja yang dibutuhkan
maksimal, untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam
perusahaan, dan mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Setiap perusahaan
akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi fujuan
perusahaan akan tercapai. Sumber Daya Manusia (SDM) juga merupakan salah satu faktor yang penting dalam
suatu organisasi atau instansi. SDM bukan hanya sebagai alat produksi namun juga sebagai penggerak dan
sekaligus penentu keberlangsungan proses produksi atau segala aktivitas dalam suatu organisasi yang mana
SDM ini memiliki andil besar dalam menentukan kemajuan dan berkembangnya suatu organisasi.

Perusahaan harus memilih SDM yang berkualitas agar kinerja yang dibutunkan maksimal, untuk
mencapai tujuan perusahaan diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam perusahaan, dan
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mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sefiap perusahaan akan selalu
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan
tercapai. Kinerja karyawan merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan motivasi [2], yang
mana artinya apabila seorang karyawan yang di pekerjakan oleh perusahaan memiliki kemampuan yang sesuai
dengan tugas yang dibebankan kepadanya dan ia memiliki motivasi yang tinggi dalam menyelesaikannya, maka
secara jelas bahwa kinerja karyawan tersebut baik. Dengan kata lain bila kinerja karyawan baik maka
kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu organisasi atau perusahaan harus benar-benar
memperhatikan faktor kinerja karyawannya juga lingkungan kerja yang kondusif.

Kinerja karyawan merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan motivasi [2], yang
mana artinya apabila seorang karyawan yang di pekerjakan oleh perusahaan memiliki kemampuan yang sesuai
dengan tugas yang dibebankan kepadanya dan ia memiliki motivasi yang tinggi dalam menyelesaikannya, maka
secara jelas bahwa kinerja karyawan tersebut baik. [3], berpendapat untuk mengukur apakah karyawan
berkinerja baik pada pekerjaan mereka, dapat bervariasi berdasarkan sifat pekerjaan. Jenis organisasi dan
sektor organisasi. Secara umum, kinerja diukur dari :

a) Ketepatan Wakiu
b) Deskripsi Pekerjaan
c) Kuantitas
d) Kualitas

Menurut [4], faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut Efektivitas dan
Efisiensi, Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh
efektivitas dan efisiensi. Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efisien bila hal itu memuaskan
sebagai pendorong mencapai tujuan. Efektivitas dari kelompok (organisasi) bila tujuan kelompok tersebut dapat
dicapai sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. Sedangkan efisien berkaitan dengan jumlah
pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Agar tercapai tujuan yang diinginkan
organisasi, salah satu yang perlu mendapat perhatian adalah hal yang berkaitan dengan wewenang dan
tanggung jawab para peserta yang mendukung organisasi tersebut. Otoritas dan Tanggung Jawab, Dalam
organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang-
tindih tugas. Masing-masing karyawan yang ada di dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi haknya dan
tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan tanggung jawab
setiap orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja karyawan tersebut. Kinerja karyawan akan dapat
terwujud bila karyawan mempunyai komitmen dengan organisasinya dan ditunjang dengan disiplin kerja yang
tinggi. Disiplin, Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang telah dibuat antara perusahaan
dan karyawan. Dengan demikian, bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau
sering dilanggar, maka karyawannya mempunyai disiplin yang buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk pada
ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Inisiatif, Inisiatif seseorang berkaitan
dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan
organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan positif dari atasan, jika dia atasan
yang baik. Atasan yang buruk akan selalu mencegah inisiatif bawahan, lebih-lebih bawahan yang kurang
disenangi. Bila atasan selalu menghambat setiap inisiatif, tanpa memberikan penghargaan berupa argumentasi
yang jelas dan mendukung, menyebabkan organisasi akan kehilangan energi atau daya dorong untuk maju.
Dengan perkataan lain, inisiatif karyawan yang ada di dalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan
yang akhimya akan mepengaruhi kinerja.

Beberapa penelitian menunjukan banyak faktor yang mendorong kinerja karyawan. Penelifian yang
dilakukan [5], [6], [7] dan [8] menunjukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh disiplin kerja, insentif kerja,
fasilitas.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [5] yang menyatakan bahwa disiplin kerja, pemberian
insentif, dan fasilitas kerja memilki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja
merupakan hal yang wajib dimiliki setiap individu. Adanya tingkat disiplin kerja yang tinggi maka karyawan dapat
menyelesaikan tanggung jawabnya. Ketika setiap karyawan memiliki kesadaran menaati peraturan dan norma
yang berlaku maka akan meningkatkan kinerja para karyawan ke arah yang lebih baik. Indikator disiplin kerja
menurut [9] ialah sebagai berikut:

a) Ketepatan waktu
b) Menggunakan peralatan kantor dengan baik
c) Tanggungjawab yang tinggi
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d) Ketaatan terhadap aturan kantor

Menurut [10] faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan adalah sebagai berikut, Tujuan dan
kemampuan, Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, tentu saja pada
dasarnya pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan tersebut,
agar karyawan tersebut disiplin dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaannya tersebut.
Kepemimpinan, Kepemimpinan sangat memiliki peranan penting dalam menentukan kedisiplinan kerja
karyawan. Karena pemimpin tersebut akan menjadi contoh bagi para bawahannya. Kompensasi, Kompensasi
sangat berperan penting terhadap kedisiplinan kerja karyawan, artinya semakin besar kompensasi yang
diberikan perusahaan, maka semakin baik disiplin kerja karyawan. Begitu juga sebaliknya, karyawan akan sulit
bekerja dengan disiplin jika kebutuhan primer mereka tidak terpenuhi. Sanksi hukum, Sanksi hukum yang
semakin berat akan membuat karyawan takut untuk melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan karyawan
terhadap peraturan perusahaan akan semakin baik.
Pengawasan, Pengawasan adalah tindakan yang paling efektif untuk mewujudkan kedisiplinan kerja tersebut.

Faktor selain kedisiplinan kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu membagikan bonus atau
insentif kepada pekerja dikarenakan bonus bisa menimbulkan rasa semangat untuk bekerja. Menurut [11],
insentif adalah pemberian uang atau bonus yang diterima selain gaji termaksud suatu apresiasi kepada
karyawan yang berprestasi dalam kerja dan kontribusi terhadap karyawan, hal ini ditunjukan atau diperkuat hasil
penelitian yang dilakukan oleh [6]). Menurut [12] indikator yang mempengaruhi proses pemberian insentif dalam
perusahaan antara lain:

Kinerja

Lama Kerja

Senioritas Karyawan

Kebutuhan

Keadilan dan Kelayakan

Evaluasi Jabatan

Menurut [13] beberapa faktor yang dapat memengaruhi insentif Sasaran yang tidak berubah beserta tegas
dan dikomunikasikan dengan baik, Komunikasi yang bersifat nyata atau realistis yang bertujuan tercapai.,
Pengetahuan dengan terciptanya nilai jika memperoleh sasaran tersebut, Suatu ide berhubungan dengan
prestasi yang diinginkan oleh perusahaan, Metode umpan balik untuk menjaga hubungan yang tidak diinginkan,
Persetujuan tentang hal menentukan insentif dan menghitung bila insentifnya akan dibayarkan.

Selain disiplin kerja dan pemberian insentif, kinerja juga diperngaruhi oleh fasilitas yang disediakan
perusahaan. Menurut [14] fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan dari perusahaan untuk karyawan
agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Fasilitas kerja adalah sarana dan prasarana yang disediakan oleh suatu perusahaan dalam mendukung
kinerja seorang karyawan. Fasilitas kerja yang memadai dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja
karyawan dalam bekerja dengan begitu karyawan akan semangat dalam melaksanakan kerjanya. Fasilitas
adalah kenikmatan dalam bentuk nyata dan natural. Dalam dunia kerja, fasilitas yang diberikan perusahaan
dalam bentuk fisik, digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, serta memiliki jangka wakiu kegunaan yang
relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas yang diberikan perusahaan
sebagai bentuk balas jasa kepada karyawan dalam bentuk non tunai yang dapat dinikmati secara individu
maupun kelompok [15]. Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan dalam
proses kerja. Fasilitas merupakan komponen individual dari penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi
tanpa mengubah kualitas dan model jasa. [16].Menurut [17] Fasilitas kerja merupakan sarana yang diberikan
organisasi untuk mendukung jalannya roda organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang
kendali, fasilitas kerja yang tersedia akan memberikan dampak yang positif bagi karyawan dalam meningkatkan
prestasi kerja karyawan. Selanjutnya menurut [18] fasilitas ialah perengkapan fisk untuk memberikan
kemudahan kepada penggunanya sehingga kebutuhan pengguna fasilitas tersebut dapat terpenuhi.

Fasilitas kerja sangat penting bagi perusahaan, karena dapat menunjang kinerja karyawan, seperti
dalam penyelesaian pekerjaan, hal ini ditunjukan atau diperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh [7]. Menurut
[19] Indikator fasilitas kerja dibagi menjadi figa golongan besar yaitu :

a. Fasilitas Alat Kerja
b. Fasilitas Perlengkapan Kerja
c. Fasilitas Sosial

S
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Pabrik Sadex (Shuttlecock Production) adalah pabrik pembuatan shuttiecock atau “kok” yang berlokasi
di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Nganjuk. Di desa ini dikenal dengan kampung shuttlecock karena
hampir satu desa memiliki usaha yang sama yaitu produksi shuttlecock. Masing-masing perusahaan harus
bersaing dalam mencari pasar untuk memenangkan parsaingan. Pabrik Sadex (Shuttlecock Production) harus
memiliki karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, namun beberapa masalah yang timbul dari perusahaan
tersebut dan juga karyawannya. Seperti disiplin kerja yang masih kurang terlaksana dan masih banyak karyawan
yang terlambat dalam pekerjaan pesanan yang menumpuk. Selanjutnya mengenai insentif kerja yang dinilai
masih kurang bagi karyawan, padahal karyawan sudah bekerja cukup keras dalam pengerjaan pesanan
shuttliecock tetapi uang insentif terlalu sedikit. Dan yang terakhir mengenai masalah fasilitas kerja, para
karyawan merasa fasilitas yang diberikan perusahaan kurang, seperti tempat atau wadah untuk membuat produk
cepat rusak yang berakibat pada kinerja karyawan kurang maksimal. Jika semua itu terjadi maka perusahaan
akan mengalami penurunan jumlah pendapatan.

Menurut [20] disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang fertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak menggelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya. Dengan karyawan yang mematuhi peraturan yang berlaku, maka
perusahaan akan mendapatkan timbal balik yang berupa kinerja yang maksimal oleh para karyawannya.

Hasil penelitian oleh [5] menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Agar terbentuknya disiplin kerja, maka perusahaan harus memberikan dorongan
semangat dalam menjalankan tugasnya.

Menurut [12] insentif adalah penambahan jasa yang dibalas untuk karyawan yang mempunyai prestasi
yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, insentif bisa disimpulkan sebagai alat pendukung untuk keadian dalam
membagi kompensasi serta dipergunakan untuk mendorong kemampuan karyawan.

Hasil penelitian oleh [6] menyatakan bahwa insentif kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Dengan perusahaan memberikan insentif kerja dan gaji tambahan kepada karyawannya, maka akan
terbentuk kinerja karyawan yang maksimal.

Menurut [17] fasilitas kerja merupakan sarana yang diberikan organisasi untuk mendukung jalannya
roda organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali, fasilitas kerja yang tersedia
akan memberikan dampak yang positif bagi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Dengan
diberikannya fasilitas yang memadai karyawan akan bekerja dengan giat dan tekun.

Hasil penelitian oleh Lajatuma, [7] menyatakan bahwa fasilitas kerja memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Maka dari itu perusahaan harus memberikan berbagai fasilitas yang bisa menunjang kinerja
para karyawan. Semakin lengkap fasilitas yang bisa menunjang, semakin baik kinerja karyawan.

Menurut [21], kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai
dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus
berperilaku dalam melaksanakan tugas, berarti menunjukkan suatu peran dalam organisasi. Suatu organisasi,
baik organisasi pemerintah maupun organisasi privat dalam mencapai tujuan yang ditetapkan harus melalui
saran dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku
dalam upaya mencapai tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan [4].

Hasil penelitian oleh [8] menyatakan bahwa disiplin kerja, insentif, dan fasilitas kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja yang baik dan adil didukung pula dengan insentif serta fasilitas yang
menunjang akan membuat karyawan semakin nyaman dalam bekerja sehingga kinerja meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, serta dengan melihat pentingnya disiplin kerja, insentif kerja serta fasilitas
kerja pada pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang produktif demi tercapainya tujuan-tujuan
organisasi perusahaan, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, adalah:

a) Apakah ada pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan
b) Apakah ada pengaruh insentif kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan
c¢) Apakah ada pengaruh fasilitas kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan
d) Apakah ada pengaruh disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka membantu menjaga dan
meningkatkan pengelolaan manajemen sumber daya manusia pada Pabrik Sadex (Shuttlecock Production)
demi tercapainya tujuan perusahaan, khususnya dalam fenomena kinerja karyawan dengan mempertimbangkan
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faktor-faktor yang ada pada perusahaan, yaitu: disiplin kerja, insentif kerja dan fasilitas kerja yang diterima
karyawan pada Pabrik Sadex (Shuttlecock Production).

METODE

Teknik penelitian menggunkan teknik Kasual, teknik hubungan yang bersifat sebab akibat, sehingga
dapat diketahui mana yang menjadi variabel mempengaruhi mana yang variabel yang dipengaruhi. Populasi
yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di Pabrik Sadex (Shuttlecock
Production) yang berjumlah 40 orang di semua bidang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakieristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh. Peneliti dalam hal ini menggunakan sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. sampling jenuh adalah “teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel’. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, karena sampel dalam penelitian ini seluruh karyawan yaitu sebanyak 40 responden/karyawan di
pabrik Sadex pembuatan Shuttlecock Di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Nganjuk yang berjumlah 40
orang di semua bidang. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder yang bersifat
kualitatif maupun kuantitatif dengan penjelasan sebagai berikut, data primer merupakan data yang langsung
diperoleh dari sumbernya. Penelitian ini mengambil data yang diperoleh langsung di pabrik pembuatan
Shuttlecock Di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Nganjuk melalui kuesioner yang disebarkan cleh
peneliti, data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain dan dikumpulkan untuk satu maksud
tertentu. Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen yang dimiliki oleh tempat peneliian. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Kuesioner yang digunakan adalah tipe pilihan
(tertutup), di mana responden diberikan alternatif jawaban untuk memilih satu dari empat jawaban, observasi
yaitu teknik pengambilan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung serta mencatat fenomena
yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan observasi, kegiatan obyek penelitian dapat diamati secara langsung,
melihat bagaimana pelaku responden dalam bekerja dan semangat kerjanya, mendengar dan mencatat segala
sesuatunya sehingga hal-hal yang mungkin terlewati bisa diminimalisir, dan studi pustaka adalah metode
pengumpulan data maupun informasi dengan melakukan suatu kegiatan kepustakaan yaitu melalui jurnal, buku-
buku, penelitian terdahulu yang relevan serta berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan angket terstruktur dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Pengukuran
validitas, tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Pengukuran validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS
(Statistical Package for Social Science) versi 23, yakni dengan uji statistik analyze comelate bivariate.
Penghitungan uji validitas tidak dilakukan secara manual, melainkan dilakukan dengan bantuan SPSS 23.
Sedangkan keputusan pengujian validitas instrumen dilakukan berdasarkan kriteria berikut, ltem pemyataan
dikatakan valid apabila r hitung>r tabel atau apabila nilai r positif dan memiliki signifikansi kurang dari 0,05 (sig <
0,05), Iltem pernyataan dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel atau apabila nilai r negatif dan atau
memiliki signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05) dan reliabilitas, uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dar variabel atau konstruk. Suatu instrumen
dikatakan reliabel jika instrumen tersebut cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen itu sudah baik. Pengukuran reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan alat analisis SPSS ( Statistical Package for Social Science) versi 23, yakni dengan uji
statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0.60.
Teknik analisis data menggunakan asumsi klask (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, kofesien determinasi R2, dan penguijian hipotesis (Uji t dan
Uji F).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Nomalitas
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan program SPSS, diperoleh gambar sebagai berikut :

Mormal P-P Plet of Regression Standardized Residual
D Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Obs:vad Cu'nn;rob N N
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : data yang diolah, 2023

Dari gambar 1 dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Fakta untuk membuktikan bahwa produk regresi memenuhi asumsi normalitas,
karena data dari hasil jawaban responden tentang disiplin kerja, insnetif kerja, fasilitas kerja, dan kinerja
karyawan adalah menyebar di antara garis diagonal.

b.  Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dengan SPSS diperoleh nilai sebagai berikut :
Tabel 1 Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Disiplin Kerja 396 2525
Insentif Kerja 606 1,651
Fasilitas Kerja 377 2,654

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data yang diolah, 2023

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa dalam produk regresi tidak terjadi multikolinearitas atau
korelasi yang sempurna antara variabel-variabel bebas. Kriteria tidak terjadi multikolinearitas adalah

nilai VIF disiplin kerja, insnetif kerja, dan fasilitas kerja lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar
dari 0,1.

¢. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan uji asumsi klasik dengan menggunakan program spss, diperoleh gambar sebagai berikut :
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Seatterplot
Dapendant Variabie: Kiner|a Karyawan

Regression Stisdentized Residusl

I v H
Regression Standardized Pradietsd Valus

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Sumber : data yang diolah, 2023

Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat
diartikan bahwa data dari hasil jawaban responden tentang disiplin kerja, insnetif kerja, dan fasilitas
kerja tidak mempunyai standar deviasi atau penyimpangan data yang sama terhadap kinerja
karyawan.

Y=a+b1 X1 +b2X2+ b3X3+e

Keterangan

i = variabel kinerja karyawan
X1 = variabel disiplin kerja

X2 = variabel insentif kerja

X3 = variabel fasilitas kerja
b1,b2,b3 = Koefisien regresi

e = error

Setelah melakukan suatu pengujian uji asumsi klasik dan persamaan regresi linier berganda,
adapun langkah berikutnya adalah melakukan pengujian hipotesis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y).

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda adalah dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,464 1,397
Disiplin Kerja ,208 114 ,192
Insentif Kerja ,301 ,060 ,428
Fasilitas Kerja ,498 125 427

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 2 maka persamaan regresi disusun sebagai berikut :

Y = 2,464 + 0,208 X, + 0,301 Xz + 0,498 X3
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Artinya :
a. a=2464 :apabila disiplin kerja (X4), insentif kerja (X2) dan fasilitas kerja (Xs) diasumsikan tidak
memiliki pengaruh sama sekali (=0) maka kinerja karyawan adalah sebesar 2,464.

b. b1=0,208 : artinya apabila disiplin kerja (X1) naik 1 (satu) satuan dan insentif kerja (X2) juga
fasilitas kerja (Xs) tetap maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,208 satuan.

c. b2=0,301 : artinya apabila insentif kerja (X2) naik 1 (satu) satuan, disiplin kerja (X1) dan fasilitas
kerja (X;) tetap maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,301 satuan.

d. bs=0,498 : artinya apabila fasilitas kerja (Xs) naik 1 (satu) satuan, disiplin kerja (X1) dan insentif
kerja (X;) tetap maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,498 satuan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square seperti
yang terlihat pada tabel 3 :

Tabel 3 Hasil Uji Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9182 ,843 ,830 81783

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Insentif Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai adjusted R square adalah sebesar 0,830. Hal ini
menunjukkan bahwa besamya pengaruh disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 83%, artinya masih ada variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan
sebesar 17% akan tetapi variabel tersebut tidak diteliti pada penelitian ini, karena sudah disesuaikan
dengan jumlah variabel bebasnya.

Pengujian Hipotesis
a. Ujit ( Uji pengaruh secara parsial / individu )
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh nilai sebagai berikut :
Tabel 4 Hasil Uji t

Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) ,332 742
Disiplin Kerja 2,832 ,005
Insentif Kerja 5,049 ,000
Fasilitas Kerja 3,975 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data yang diolah, 2023

Berdasarkan perhitungan tabel 4 maka diketahui bahwa :

a. Variabel disiplin kerja memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai tniung Sebesar
2,832 sedangkan tae adalah sebesar 1,684 yang berarti triwng > tuse S€hingga artinya Hq (diduga
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan) ditolak dan H, (diduga disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan) diterima. Dengan demikian terbukti bahwa disiplin kerja
(X1) secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
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b. Variabel insentif kerja memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thwng Sebesar
5,049 sedangkan t..4 adalah sebesar 1,684 yang berarti tiwng > tivel S€DiNgga artinya H (diduga
insentif kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan) ditolak dan H; (diduga insentif kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan) diterima. Dengan demikian terbukti bahwa insentif kerja
(X2) secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

c. Variabel fasilitas kerja mempercleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai tniwng SEbesar
3,975 sedangkan t..p4 adalah sebesar 1,684 yang berarti tiwng > tivel S€DINgga artinya Ho (diduga
fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan) ditolak dan H; (diduga fasilitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan) diterima. Dengan demikian, terbukti bahwa fasilitas
kerja (Xs) secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

b. Uji F ( Uji pengaruh secara simultan / serempak )
Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, diperoleh nilai sebagai berikut :
Tabel 5 Hasil Uji F

ANOVA:?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 129,522 3 43174 64,550 ,000®
Residual 24,078 36 669
Total 153,600 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Insentif Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: data yang diolah, 2023

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan Friwg Sebesar
64,550 > Fiane Sebesar 2,606 yang artinya H, (diduga disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan) ditolak dan H, (diduga disiplin kerja, insentif kerja,
dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan) diterima. Maka terbukti bahwa secara
bersama (simultan) disiplin kerja (X4), insentif kerja (Xz), dan fasilitas kerja (Xs) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Pembahasan

Dari hasil uji yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa ketiga variabel memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penjelasan dari masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut :
Pengaruh Variabel Disiplin Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Shuttlecock
Kabupaten Nganjuk

Variabel disiplin kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Karena hasil uji statistik pada tabel 4.11 menunjukkan variabel disiplin kerja memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,832 sedangkan ttabel adalah sebesar 1,684 yang berarti
thitung > ttabel sehingga artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa disiplin kerja
(X-1) secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya dengan
menerapkan disiplin kerja yang baik dan tertata kepada karyawan, maka pabrik Sadex Shuttlecock akan
mendapatkan timbal balik dari karyawan berupa kinerja karyawan yang maksimal. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Candana (2018) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan, (2018), banyak
yang mengartikan disiplin itu bilamana karyawan selalu datang serta pulang tepat pada waktunya. Pendapat itu
hanya salah satu yang dituntut oleh organisasi. Oleh karena itu kedisiplinan dapat diartikan sebagai tingkah laku
yang tertulis maupun yang tidak tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori para ahli, maka salah satu upaya yang dilakukan Pabrik Sadex
Shuttlecock Kabupaten Nganjuk membuat suatu peraturan tertulis maupun tidak tertulis yang mampu
memberikan sanksi yang berat bagi karyawan yang melanggar.
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Pengaruh Variabel Insentif Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Shuttlecock
Kabupaten Nganjuk

Variabel insentif kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Karena hasil uji statistik pada tabel 4.11 menunjukkan variabel insentif kerja memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 5,049 sedangkan ttabel adalah sebesar 1,684 yang berarti thitung
> ttabel sehingga artinya HO ditolak dan H2 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa insentif kerja (X-2)
secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya dengan memberikan
insentif kerja yang sesuai dengan pekerjaan karyawan, maka pabrik Sadex Shuttlecock akan mendapatkan
timbal balik dari karyawan berupa kinerja karyawan yang maksimal. Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan (2021), yang menyatakan bahwa insentif kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Arsyad, 2018) insentif
merupakan pembayaran langsung yang berbentuk penghargaan yang berkaitan dengan penilaian kinerja atau
suatu penghargaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja sehingga pencapaian prestasi secara maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori para ahli, maka salah satu upaya yang dilakukan Pabrik Sadex
Shuttlecock Kabupaten Nganjuk lebih sering memberikan penghargaan atau gaji tambahan bila ada karyawan
yang sudah mencapai target dan selesai tepat waktu agar karyawan tersebut senang dan akan meningkatkan
kinerja mereka.

Pengaruh Variabel Fasilitas Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Shuttlecock
Kabupaten Nganjuk

Variabel fasilitas kerja (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Karena hasil uji statistik pada tabel 4.11 menunjukkan variabel fasilitas kerja memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,975 sedangkan ttabel adalah sebesar 1,684 yang berarti thitung
> ttabel sehingga artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa fasilitas kerja (X3)
secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya dengan memberikan
fasilitas kerja yang dibutuhkan karyawan, maka pabrik Sadex Shuttlecock akan mendapatkan timbal balik dari
karyawan berupa kinerja karyawan yang maksimal. Peneliian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Murwani (2018), yang menyatakan bahwa fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Sihaloho & Siregar, 2019)
fasilitas kerja merupakan sarana yang diberikan organisasi untuk mendukung jalannya roda organisasi dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali, fasilitas kerja yang tersedia akan memberikan dampak
yang positif bagi karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil peneliian dan teori para ahli, maka salah satu upaya yang dilakukan Pabrik Sadex
Shuttlecock Kabupaten Nganjuk harus rutin melakukan pengecekan fasilitas-falitas yang digunakan, bila ada
yang rusak segera diperbaiki atau diganti dengan alat yang baru agar karyawan bisa nyaman saat bekerja dan
meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Variabel Disiplin Kerja, Isentif Kerja, dan Fasilitas Kerja secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan di Pabrik Shuttlecock Kabupaten Nganjuk

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai adjusted R square adalah sebesar 0,830. Hal ini menunjukkan
bahwa besarnya pengaruh disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 83%, artinya masih ada variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 17% akan tetapi
variabel tersebut tidak diteliti pada penelitian ini, karena sudah disesuaikan dengan jumlah variabel bebasnya
dan pada tabel 4.12 disiplin kerja (X1), insentif kerja (X2) dan fasilitas kerja (X3) memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, karena probabilitas 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 64,550 > Ftabel sebesar 2,606 maka Ho
ditolak dan H4 diterima. Artinya bahwa disiplin kerja (X1), insentif kerja (X2) dan fasilitas kerja (X3) secara
simultan mempengaruhi kinerja karyawan.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zatnika & limaniati (2020)
menyatakan bahwa disilplin kerja, insentif, dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Disiplin
kerja yang baik dan adil didukung pula dengan insentif serta fasilitas yang menunjang akan membuat karyawan
semakin nyaman dalam bekerja sehingga kinerja meningkat.

Berlandasan penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul pengaruh disiplin kerja, insentif kerja, dan
faslitas kerja terhadap kinerja karyawan, maka variabel yang memiliki pengaruh yang paling dominan yaitu
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variabel fasilitas kerja dengan nilai B 0,498 dan nilai signifikan 0,000 yang lebih besar dibandingkan variabel
disiplin kerja dan insentif kerja.

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu, maka salah satu upaya yang dilakukan Pabrik
Sadex Shutflecock Kabupaten Nganjuk adalah dengan lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan seperti, disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja agar perusahaan dapat
mencapai tujuannya.

KESIMPULAN
Penelitian ini pada dasarnya menitik beratkan pada masalah manajemen sumber daya manusia
khususnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Pabrik Shuttiecock Kabupaten Nganjuk.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :
a) Ada pengaruh signifikan disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan di Pabrik Shuttiecock
Kabupaten Nganjuk.
b) Ada pengaruh signifikan insentif kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan di Pabrik Shuttiecock
Kabupaten Nganjuk.
c¢) Ada pengaruh signifikan fasilitas kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan di Pabrik Shuttlecock
Kabupaten Nganjuk.
d) Ada pengaruh signifikan disiplin kerja, insentif kerja, dan fasilitas kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan di Pabrik Shuttlecock Kabupaten Nganjuk.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka saran yang dapat diberikan berkaitan dengan
hasil pada penelitian ini adalah :
Bagi Perusahaan
Bagi Pabrik Sadex Shuttlecock Kabupaten Nganjuk, dianjurkan untuk terus melakukan peningkatan
disiplin kerja dengan cara merombak peraturan awal dengan peraturan baru dengan sanksi yang tegas,
pemberian insentif kerja yang merata dan adil sesuai bidang pekerjaan masing-masing, dan penambahan atau
perbaikan fasilitas kerja yang dibutuhkan karyawan secara rutin untuk memaksimalkan kinerja karyawan di
Pabrik Sadex Shuttlecock Kabupaten Nganjuk. Bagi karyawan, dengan adanya penelitian ini diharapkan
karyawan dapat meningkatkan kinerja sehingga akan menghasilkan produk yang baik dan memuaskan guna
membantu perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Bagi Penelitian Selanjutnya
Karena dalam penelitian ini terbukti masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan akan tetapi tidak dibahas dalam penelitian ini, hal ini dapat dijadikan bahan guna melakukan penelitian
lanjutan yang sejenis dengan cara memasukkan variabel lain yang belum ada dalam penelitian ini seperti
variabel motivasi, gaya kepemimpinan dan personalisme kerja guna mendapatkan hasil yang lebih baik.
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